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RINGKASAN

Musik karungut merupakan salah satu jenis musik masyarakat Dayak Ngaju di Kalimantan
Tengah yang terdiri dari ansambel vokal dan instrumental (dua buah kecapi dan satu buah
rebab). Karungut pada saat sekarang kurang diminati oleh para generasi muda, baik di luar
daerah maupun para generasi muda pemilik musik itu sendiri. Hal ini disebabkan karena
kurangnya penggarapan sehingga lagu-lagu tersebut berkesan monotone. Di samping itu bahwa
metode pembelajaran tidak ditangani secara serius dan dokumentasi baik lagu-lagu maupun
pengiring melodi yang dibawakan oleh instrument kecapi masih belum digarap, sehingga akan
menyulitkan bagi para anak-anak untuk mempelajarinya. Cara-cara yang paling tepat untuk
menarik minat para generasi muda adalah dengan memberikan workshop dan pelatihan
penggarapan musik karungut misalnya dapat dilakukan melalui cara mengkolaborasikan kecapi
dengan alat musik yang lain atau bahkan alat musik modern yang disukai anak-anak muda
sekarang. Ceramah, seminar dan penelitian merupakan tindakan yang perlu dilakukan untuk
mngembangkan dan melestarikan serta memperkenalkan musik karungut kepada dunia luar yang
lebih luas. Tindakan penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam proses
pelestarian musik karungut, misalnya dengan membuat buku ajar dan mentranskripsi lagu-lagu
serta mendiskripsikan teknik permainan kecapi dan rebab sebagai alat pengiring utama.

Kata kunci: Musik Karungut, generasi muda, pelestarian musik karungut

ABSTRACT

Karungut music is one kind of Ngaju’s music in Dayak, Central Kalimantan which consists of
vocal and instrumental ensemble (two kecapi and one rebab). Nowadays Karungut less attractive
to young people, both outside the region as well as the younger generation owner of the music
itself . This is due to lack of cultivation so that the songs are memorable monotone. In addition,
that method of learning is not to be taken seriously and documentation of good songs sung
melody and accompaniment by kecapi still has not worked, so it will be difficult for the children
to learn. The ways most appropriate to attract the younger generation is to provide workshops
and training karungut music cultivation can be done for example by way of harp collaborate with
other musical instruments or even a modem instrument like young kids. Lectures, seminars, and
research is a necessary action to preserve and introduce and develop karungut music to the
world. Researches is expected to contribute in the preservation of karungut music, for example
by making textbooks and transcripts the songs as well as describe the technique of playing the
kecapi and rebab as the main accompaniment instrument .

Keywords : Karungut music, the younger generation, preservation of karungut music
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Jika kita membicarakan Kalimantan biasanya akan muncul persoalan-persoalan seperti
minyak, gas, hasil hutan dan cerita-cerita mitos yang masih melekat di pikiran saudara-saudara
yang tinggal di luar pulau Kalimantan. Bahkan cerita tentang suku Dayak di Kalimantan yang
serba menakutkan masih selalu kita dengar sampai saat sekarang, misalnya : suku kanibal, suku
pemburu kepala, suku penganut ilmu magic dan lain sebagainya. Dengan demikian banyak para
peneliti generasi muda khususnya yang acuh tak acuh atau bahkan takut untuk melakukan
penelitian di daerah-daerah pedalaman Kalimantan. Hal tersebut sebagai salah satu penyebab
kurangnya kegiatan penelitian dalam bidang kebudayaan kususnya seni musik tradisional
masyarakat Dayak di pedalaman Kalimantan. Walaupun eksplorsi telah dimulai sejak dekade
sebelumnya seperti misalnya Alexander Here di Banjarmasin ( 1812 ), James Erskine Murray di
kutai ( 1844 ), James brooke ( 1842 ) dan Robert Burns ( 1848 ) di Serawak namun masih lebih
bersifat untuk kepentingan diri sendiri ( Nieuwenhuis 1994 ).Tentu saja Beberapa kegiatan
penelitian di bidang musik yang pernah dilakukan oleh para peneliti asing seperti William P.
Malm( 1967 ), I Made Bandem ( 1977 ), Jose Maceda ( 1979 ), Takashi Shimeda ( 1994 dan
1995 ) dan beberapa mahasiswa jurusan Etnomusikologi ISI Yogyakarta yang berasal dari putra
daerah barulah bagian yang amat kecil jika dibanding dengan jumlah kelompok suku Dayak di
Kalimantan yang jumlahnya mencapai ratusan. Sehingga tidak jarang kita jumpai jenis musik
tradisional yang “mati suri” atau hidup dalam kondisi apa adanya, seperti misalnya jenis-jenis

musik karungut, kangkanong, sansana, kandan, barung dan lain sebagainya yang selama ini
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sudah kurang diminati oleh para generasi muda pemilik musik itu sendiri. Musik karungut dan
jenis musik tradisional masyarakat Dayak Ngaju yang lainnya bisa dikatakan sedang mengalami
pergeseran atau kemunduran. Tiga permasalahan penting yang menghambat perkembangan
musik karungut dan jenis musik tradisi yang lain, yaitu: 1). Pengaruh arus modemisasi dan
teknologi yang begitu cepat sehingga menggeser keberadaan musik tradisi yang mereka anggap
kuna dan tidak berkembang. Sedangkan para generasi muda justru lebih menyukai musik-musik
popular yang setiap hari dilihat dan didengar dari radio dan televisi dari pada musiknya sendiri.
2). Belum adanya sistem pembelajaran dengan notasi dan teknik-teknik permainan sehingga akan
menyulitkan para generasi muda untuk mengingat dan mempelajari kembali. 3). Belum ada
pengetahuan tentang penggarapan ( komposisi ) musik sehingga secara turun temurun dari
generasi kegenerasi mereka memainkan musik seperti apa adanya dan berkesan kurang menarik
atau membosankan.

Melihat berbagai permasalahan yang mengarah pada pergeseran musik tradisi kiranya
segera diadakan upaya penyelamatan dari kepunahan. Dikatakan demikian karena musik sebagai
salah satu identitas masyarakat yang amat penting, hilangnya musik berarti hilangnya salah satu
identitas masyarakat. Namun demikian untuk melakukan pelestarian bukanlah sesuatu hal yang
amat mudah karena harus diperlukan waktu dan biaya yang tidak sedikit serta dukungan dari
berbagai pihak, misalnya budayawan, cendekiawan, senimay, perguruan tinggi seni dan lembaga
pemerintah yang menangani bidang tersebut. Meskipun demikian usaha ini akan sulit dicapai
secara maksimal jika tidak didukung oleh masyarakat dan generasi muda pemilik musik itu
sendiri. Adapun tindakan pelestarian dapat dilakukan dengan berbagai macam cara misalnya
workshop dan pementasan, ceramah, seminar, penelitian dan pendokumentasian yang melibatkan

generasi muda putra daerah. Dengan tindakan pelestariaan seperti yang disebut di atas paling
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tidak dapat membantu memberikan motifasi kepada para generasi muda untuk peduli terhadap
musik sebagai salah satu warsan nenek moyang yang perlu dijaga dan diselamatkan. Hasil
seminar dan penelitian dapat dipublikasikan sehingga cepat dikenal di dunia luar. Sedangkan
pendokumentasian dan notasi diharapkan dapat membantu dan mempermudah proses

pembelajaran, baik kepada generasi muda pemilik musik maupun pada dunia luar.

B. Rumusan Masalah

Dengan segala keterbatasan tentunya penelitian kali ini tidak dapat membahas semua
permasalahan yang sangat luas. Namun demikian peneliti mengajukan rumusan permasalahan
yang sekiranya dapat memberikan kontribusi terhadap pelestarian dan pengembangan musik
karungut di Kalimantan Tengah pada umumnya dan kususnya pada masyarakat Dayak Ngaju di
Kalimantan Tengah. Adapun permasalahan yang dapat dirumuskan adalah seperti sebagai
berikut :

1. Mengapa musik karungut mulai ditinggalkan oleh generasi muda

2. Bagaimana bentuk penyajian musik karungut dalam tradisi masyarakat Dayak Ngaju
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